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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama menjalani program magang di Mercure Hotel Tangerang BSD City, 

penulis ditempatkan pada Departemen People & Culture/HRD (Human Resources) 

sebagai People & Culture/HRD Intern. Posisi ini berada langsung di bawah 

supervisi Ibu Devi Yusrina, selaku Assistant People & Culture Manager, yang 

menjadi pembimbing lapangan sekaligus pengarah utama dalam seluruh aktivitas 

kerja penulis. 

Dalam struktur organisasi hotel, Departemen People & Culture/HRD memiliki 

peran strategis dalam memastikan pengelolaan sumber daya manusia berjalan 

sesuai standar operasional Accor Group. Meskipun fungsi departemen mencakup 

berbagai aspek manajemen SDM, tim yang menangani operasional harian relatif 

ramping sehingga peran intern tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga turut 

berkontribusi secara aktif dalam berbagai kegiatan penting yang mendukung 

operasional hotel. 

Sebagai intern, penulis menjalankan tugas-tugas yang melibatkan koordinasi 

dengan pembimbing, staf internal, serta beberapa Head of Department (HOD) 

terkait. Koordinasi terjadi secara intensif melalui pengarahan harian, brief 

discussion, penugasan langsung, serta pelaporan hasil kerja. Pola koordinasi ini 

memberikan peluang bagi penulis untuk memahami alur kerja departemen secara 

menyeluruh, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Adapun alur kerja yang dijalankan penulis selama magang dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

1. Penerimaan Instruksi dan Pembagian Tugas 

Setiap awal hari, pembimbing memberikan pengarahan mengenai prioritas 

pekerjaan yang harus diselesaikan. Arahan dapat diberikan secara lisan, 

melalui pesan internal, atau melalui penugasan tugas pada sistem. 
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2. Perencanaan dan Pengorganisasian Pekerjaan 

Setelah menerima arahan, penulis menyusun rencana kerja harian, mengatur 

waktu pelaksanaan, serta mengidentifikasi departemen terkait untuk 

keperluan koordinasi. 

3. Pelaksanaan Tugas 

Penulis mengerjakan tugas sesuai standar operasional, baik pekerjaan 

administratif seperti pembaruan data karyawan, penyusunan dokumen, dan 

pengelolaan arsip, maupun pekerjaan koordinatif seperti menghubungi 

HOD, melakukan follow-up, hingga membantu pelaksanaan kegiatan 

karyawan. 

4. Koordinasi Lintas Departemen 

Dalam beberapa tugas, penulis perlu berkomunikasi dengan departemen 

lain, terutama terkait pengumpulan data pelatihan, penyampaian informasi 

HR, permintaan logistik, atau penyesuaian jadwal kegiatan. 

5. Pelaporan dan Evaluasi 

Setelah tugas selesai, penulis melaporkan hasilnya kepada pembimbing 

untuk mendapatkan masukan dan evaluasi. Proses ini dilakukan hampir 

setiap hari agar kualitas pekerjaan tetap terjaga. 

Berikut gambaran sederhana mengenai alur koordinasi People & Culture/HRD 

Intern selama magang: 

Gambar 3. 1 Alur Koordinasi 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Dari alur tersebut terlihat bahwa People & Culture/HRD Intern tidak hanya 

menerima instruksi dari pembimbing, tetapi juga berperan sebagai penghubung 

antara departemen HR dengan berbagai unit operasional lainnya. Interaksi 

Assistant P&C Manager

P&C Trainee

Koordinasi Lintas Departemen
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profesional melalui email, pesan formal, hingga on-site coordination menjadi 

bagian penting dalam keseharian penulis selama magang. 

Kedudukan yang melibatkan berbagai aktivitas lintas departemen ini 

memberikan pemahaman langsung mengenai dinamika operasional hotel serta 

pentingnya komunikasi efektif dalam mendukung fungsi strategis People & 

Culture/HRD. Struktur kerja yang jelas dan hubungan koordinatif yang intens 

membuat penulis dapat mengembangkan kemampuan profesional secara signifikan, 

baik dalam hal teknis maupun soft skills. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1 Tugas Magang 

Selama melaksanakan magang di Departemen People & Culture/HRD, penulis 

mendapatkan berbagai tanggung jawab yang berhubungan langsung dengan proses 

administrasi dan operasional sumber daya manusia. Salah satu pekerjaan rutin yang 

dilakukan adalah menyiapkan dokumen untuk kebutuhan rekrutmen, seperti 

mencetak formulir lamaran, curriculum vitae, serta panduan wawancara yang 

kemudian diserahkan kepada Assistant P&C Manager. Dukungan administrasi ini 

membantu kelancaran proses seleksi kandidat yang dilakukan setiap hari. 

Penulis juga bertanggung jawab memperbarui Menu Kantin setiap pagi pada 

pukul 10.30 agar informasi konsumsi karyawan selalu akurat. Selain itu, penulis 

turut mengelola berbagai kebutuhan komunikasi visual dengan membuat poster 

ucapan ulang tahun, pengumuman karyawan baru, serta ucapan kelahiran bayi 

karyawan. Aktivitas ini bertujuan mendukung budaya apresiasi dan kebersamaan 

dalam lingkungan kerja. 

Dalam hal persiapan karyawan baru, penulis menyiapkan berbagai 

perlengkapan yang harus diterima oleh karyawan yang baru bergabung, seperti 

formulir administrasi, seragam, nametag, dan kunci loker. Penulis juga membantu 

proses reimbursement bekerja sama dengan tim keuangan, mulai dari pengecekan 

dokumen pendukung hingga memastikan laporan dikirimkan dengan benar. 
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Tugas lain yang tidak kalah penting adalah melakukan pengarsipan dokumen 

untuk setiap kelompok karyawan, seperti Casual, Daily Worker, dan Staff. 

Pengarsipan ini dilakukan secara terstruktur agar data mudah ditemukan saat 

dibutuhkan. Selain itu, penulis memastikan daftar ulang tahun karyawan setiap hari, 

sekaligus membantu persiapan kejutan sederhana pada hari ulang tahun mereka 

sebagai bentuk penghargaan perusahaan terhadap karyawannya. Dalam operasional 

perhotelan, pengelolaan sumber daya manusia dilakukan melalui berbagai status 

kepegawaian seperti Trainee, Part Time, Casual, Daily Worker, dan Staff. 

Menurut Dessler (2020), perbedaan status kerja digunakan organisasi untuk 

menyesuaikan kebutuhan operasional, fleksibilitas tenaga kerja, serta efisiensi 

biaya. Trainee umumnya merupakan peserta pelatihan atau magang yang bertujuan 

memperoleh pengalaman kerja dan pemahaman budaya perusahaan. Part Time dan 

Casual digunakan untuk mendukung kebutuhan kerja dengan jam terbatas atau 

bersifat tidak tetap, sedangkan Daily Worker direkrut untuk kebutuhan harian yang 

fluktuatif, terutama saat tingkat okupansi hotel meningkat. Sementara itu, Staff 

merupakan karyawan tetap yang memiliki tanggung jawab jangka panjang dan 

terikat penuh pada kebijakan perusahaan. Pengelolaan berbagai status kerja ini 

menuntut ketelitian Departemen Human Resources agar administrasi, hak, dan 

kewajiban masing-masing tenaga kerja dapat berjalan sesuai ketentuan yang 

berlaku (Dessler, 2020). 

 

Dalam operasional harian People & Culture/HRD, penulis membuat Store 

Requisition melalui sistem Realta (Rhapsody Live) untuk kebutuhan departemen 

P&C, Security, dan Kantin. Tidak hanya itu, penulis juga membuat Permintaan 

Pembelian/Purchase Requisition untuk P&C serta beberapa departemen lain yang 

membutuhkan. Ketelitian sangat diperlukan agar permintaan barang sesuai dengan 

prosedur dan kebutuhan operasional hotel. 

Penulis juga merekap kehadiran Staff dan Trainee sebagai dasar untuk proses 

administrasi selanjutnya. Selain itu, penulis menyiapkan surat pengantar untuk 
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Medical Check Up (MCU) bagi calon karyawan dan karyawan yang memerlukan 

pemeriksaan kesehatan tertentu. 

Dalam aspek rekrutmen yang berskala lebih luas, penulis turut membantu 

proses pengadaan tenaga kerja untuk M4/Novotel BSD City pada beberapa posisi, 

seperti Food & Beverage, Finance & Accounting, Purchasing, Housekeeping, dan 

Engineering. Kegiatan ini meliputi seleksi awal, pengaturan jadwal wawancara, 

serta koordinasi dengan masing-masing departemen terkait. 

Selain itu, penulis juga bertanggung jawab merekap data Casual Novotel 

Tangerang BSD City sebagai bagian dari monitoring tenaga kerja eksternal yang 

terlibat dalam operasional hotel. Kegiatan ini membantu pihak People & 

Culture/HRD memastikan bahwa seluruh data karyawan casual tercatat dengan baik 

dan dapat digunakan untuk kebutuhan evaluasi maupun pelaporan. 

Melalui berbagai tugas tersebut, penulis memperoleh pemahaman menyeluruh 

mengenai operasional People & Culture/HRD serta bagaimana setiap kegiatan 

administrasi berperan dalam mendukung efisiensi kerja hotel secara keseluruhan. 

 

Tabel 3. 1 Deskripsi Tugas 

NO TUGAS 

1 Cetak formulir Aplikasi, CV, dan Form Penilaian untuk diberikan 

kepada Assistant P&C Manager untuk keperluan wawancara. 

2 Perbarui Menu Kantin setiap hari di Jam 10.30 Pagi. 

3 Membuat Poster Ulang Tahun, bayi baru lahir, dan karyawan baru. 

4 Siapkan Formulir, Seragam, Nametag, dan Kunci Loker untuk 

karyawan baru. 

5 Tangani Reimbursement dengan Tim Keuangan. 

6 Mengarsipkan semua dokumen di masing-masing CV Casual, DW, 

Staff 
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7 Memastikan Ulang Tahun Karyawan setiap hari, dan Surprise di hari 

ulang tahunnya 

8 Membuat Store Requisition di sistem Realta(Rhapsody Live) untuk 

P&C, Security, dan Kantin. 

Membuat Permintaan Pembelian/Purchase Requisition di Sistem 

Realta(Rhapsody Live Untuk P&C, dan Dept lain 

9 Rekap Kehadiran Staff & Trainee 

10 Buat Surat Pengantar MCU. 

11 Menangani rekrutmen M4/Novotel BSD City untuk posisi: 

-Food & Beverage 

-Finance & Accounting 

-Purchasing 

-Housekeeping 

-Engineering 

12 Rekap Data Casual Novotel Tangerang BSD City 
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3.2.2 Uraian Kerja Magang 

1. Cetak formulir aplikasi, CV, dan Form Penilaian untuk diberikan 

kepada Assistant P&C Manager untuk keperluan wawancara. 

 

Gambar 3. 2 Formulir Aplikasi 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Penulis bertanggung jawab mencetak seluruh dokumen yang dibutuhkan dalam 

proses rekrutmen, seperti formulir lamaran, curriculum vitae, serta panduan 

wawancara. Dokumen-dokumen tersebut kemudian diberikan kepada Assistant 

P&C Manager untuk memastikan proses wawancara berjalan terstruktur, tertib, 

dan sesuai standar perusahaan. 
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2. Perbarui Menu Kantin setiap hari di Jam 10.30 Pagi 

 

Gambar 3. 3 Menu Kantin 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Setiap hari pada pukul 10.30 pagi, penulis memperbarui Menu Kantin yang 

berfungsi sebagai informasi bagi seluruh karyawan mengenai pilihan makanan 

yang tersedia. Pembaruan ini dilakukan agar karyawan dapat mengetahui menu 

secara tepat waktu dan menghindari kesalahpahaman terkait penyediaan 

konsumsi harian. 
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3. Membuat Poster Ulang Tahun, bayi baru lahir, dan karyawan baru 

 

Gambar 3. 4 Notice Board 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Penulis membuat berbagai desain komunikasi visual berupa poster ucapan 

ulang tahun karyawan, pemberitahuan kelahiran bayi, serta pengumuman 

terkait karyawan baru. Pembuatan poster ini bertujuan untuk memperkuat 

budaya apresiasi dan meningkatkan hubungan emosional antar karyawan di 

lingkungan kerja. 
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4. Siapkan Formulir, Seragam, Nametag, dan Kunci Loker untuk 

karyawan baru 

 

Dalam menyambut karyawan baru, penulis menyiapkan perlengkapan kerja 

awal seperti formulir administrasi, seragam, nametag, dan kunci loker. Proses 

ini dilakukan untuk memastikan setiap karyawan baru dapat memulai 

pekerjaannya dengan perlengkapan yang lengkap dan siap digunakan. 

Gambar 3. 5 Nametag 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 
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5. Tangani Reimbursement dengan Tim Keuangan 

Gambar 3. 6 Form Reimbursement 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Penulis membantu proses reimbursement dengan berkoordinasi bersama tim 

keuangan, mulai dari pengecekan kelengkapan bukti transaksi hingga 

memastikan klaim diajukan sesuai prosedur. Tugas ini memerlukan ketelitian 

agar setiap penggantian biaya tercatat dengan benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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6. Mengarsipkan semua dokumen di masing-masing CV Casual, DW, Staff 

Gambar 3. 7 Laci Data Karyawan 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

 

Pengarsipan dokumen dilakukan penulis untuk seluruh kategori tenaga kerja, 

yaitu Casual, Daily Worker, dan Staff. Arsip disusun secara sistematis agar 

memudahkan pencarian dokumen ketika diperlukan oleh pihak People & 

Culture maupun departemen lain yang terkait. 

7. Memastikan Ulang Tahun Karyawan setiap hari, dan Surprise di hari ulang 

tahunnya 

 

Gambar 3. 8 List Ulang Tahun 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 
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Penulis memantau daftar ulang tahun karyawan setiap hari dan memastikan 

persiapan kejutan sederhana sebagai bentuk apresiasi perusahaan. Kegiatan ini 

dilakukan untuk menjaga hubungan baik antara perusahaan dan karyawan, serta 

mendukung terciptanya suasana kerja yang positif. 

8. Membuat Store Requisition dan Purchase Requisition via Sistem Realta 

Gambar 3. 9 Store Requisition 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Gambar 3. 10 Purchase Requisition 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

 

Penulis membuat Store Requisition melalui sistem Realta (Rhapsody Live) 

untuk kebutuhan P&C, Security, dan Kantin, serta membuat Permintaan 

Pembelian/Purchase Requisition untuk P&C dan departemen lainnya. 

Pembuatan permintaan barang ini diperlukan untuk memastikan ketersediaan 

perlengkapan operasional yang mendukung kelancaran aktivitas harian 

perusahaan. 
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9. Rekap Kehadiran Staff & Trainee 

Gambar 3. 11 Data Rekap Kehadiran Trainee 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

Gambar 3. 12 Data Rekap Kehadiran Staff 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

 

Penulis melakukan rekapitulasi kehadiran Staff dan Trainee dengan memeriksa 

absensi harian yang masuk. Data ini menjadi acuan bagi proses administrasi 

selanjutnya, seperti evaluasi kedisiplinan hingga kebutuhan terkait penggajian 

dan laporan HR.  
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10. Buat Surat Pengantar MCU 

Gambar 3. 13 Surat Pengantar MCU 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

 

Penulis menyiapkan surat pengantar Medical Check Up (MCU) bagi calon 

karyawan atau karyawan yang memerlukan pemeriksaan kesehatan. Surat ini 

menjadi dokumen resmi yang dibutuhkan agar proses MCU dapat dilakukan 

sesuai ketentuan perusahaan dan bekerja sama dengan fasilitas kesehatan yang 

ditunjuk. 
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11. Menangani rekrutmen M4/Novotel BSD City untuk posisi F&B Service, 

Purchasing, Housekeeping, Engineering, Front Office 

Gambar 3. 14 Komunikasi dengan Kandidat Interview 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 

 

Dalam proses rekrutmen untuk M4/Novotel BSD City, penulis membantu 

mengelola kebutuhan tenaga kerja pada posisi Food & Beverage, Finance & 

Accounting, Purchasing, Housekeeping, dan Engineering. Tugas ini mencakup 

seleksi awal, komunikasi dengan kandidat, hingga koordinasi jadwal 

wawancara bersama pihak departemen terkait. 

12. Rekap Data Casual Novotel Tangerang BSD City 

Gambar 3. 15 Rekap Data Diri Casual Novotel 

Sumber: Dokumen Penulis, 2025 
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Penulis melakukan rekap data komprehensif calon tenaga kerja casual Novotel 

Tangerang BSD City, yang rencananya akan beroperasi Januari 2026. Data 

yang dihimpun meliputi nama, kontak, alamat, NIK, KK, NPWP, dan rekening 

BCA. Rekapitulasi ini berfungsi sebagai fondasi monitoring dan evaluasi awal 

untuk memastikan seluruh kebutuhan dan kesiapan administrasi SDM casual 

terdata rapi sebelum operasional dimulai. 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

1. Makanan & Minuman di Kantin cepat habis  

Selama menjalani program magang di Departemen People & Culture/HRD 

Mercure Hotel Tangerang BSD City, penulis menemukan kendala terkait 

ketersediaan makanan dan minuman di kantin karyawan, di mana pada beberapa 

kesempatan konsumsi cepat habis sebelum seluruh karyawan dari berbagai shift 

memperoleh jatah mereka. 

Kendala tersebut disebabkan oleh keterlambatan koordinasi antara tim People 

& Culture/HRD dan tim Steward, serta adanya karyawan dari Hotel Novotel yang 

masih menggunakan fasilitas kantin Mercure. Kurangnya informasi mengenai 

incharge Steward yang bertugas menyebabkan penyampaian data kehadiran dan 

kebutuhan konsumsi menjadi tidak tepat waktu, sehingga jumlah makanan yang 

disiapkan tidak sesuai dengan kebutuhan aktual, terutama pada hari-hari dengan 

tingkat kehadiran karyawan yang tinggi. 

 

2. Jumlah Store Requisition yang Overbudget 

Pada awal masa magang di Departemen People & Culture/HRD Mercure Hotel 

Tangerang BSD City, penulis menemukan kendala dalam proses pengajuan 

Permintaan Barang Gudang atau Store Requisition (SR) melalui sistem Realta, yaitu 

jumlah pesanan yang melebihi anggaran (overbudget). Kendala ini terjadi karena 
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pada minggu-minggu awal penulis bertugas, penulis belum sepenuhnya memahami 

standar kebutuhan barang operasional di masing-masing departemen. 

Kurangnya pemahaman mengenai jumlah kebutuhan yang ideal, khususnya 

untuk kantin karyawan dan departemen Security, menyebabkan pengajuan SR 

dilakukan dalam jumlah yang lebih besar dari kebutuhan sebenarnya. Kondisi 

tersebut mengakibatkan ketidakefisienan penggunaan anggaran serta perlunya 

revisi oleh pihak Finance dan pembimbing sebelum proses persetujuan dapat 

dilanjutkan, sehingga menjadi pembelajaran penting bagi penulis dalam memahami 

pola kebutuhan dan standar pemakaian barang. 

3. Keterbatasan Mesin Penghancur Dokumen Rahasia 

Kendala lain yang ditemukan penulis selama menjalani program magang di 

Departemen People & Culture Mercure Hotel Tangerang BSD City berkaitan 

dengan proses penghancuran dokumen yang bersifat rahasia (confidential), seperti 

data karyawan dan arsip administrasi personalia. Dokumen-dokumen tersebut 

memerlukan penanganan khusus agar tidak disalahgunakan serta tetap sesuai 

dengan standar keamanan data perusahaan. 

Proses penghancuran dokumen memerlukan waktu yang cukup lama karena 

mesin penghancur kertas yang tersedia memiliki kapasitas terbatas, yaitu hanya 

mampu menghancurkan sekitar lima lembar kertas dalam satu kali proses. Kondisi 

ini menyebabkan pekerjaan menjadi kurang efisien dan berpotensi menimbulkan 

penumpukan dokumen confidential apabila tidak segera dimusnahkan. 

 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis bersama Assistant People & 

Culture/HRD Manager dan tim terkait melakukan beberapa langkah perbaikan 

yang lebih terstruktur agar koordinasi berjalan lebih cepat dan efektif. Solusi utama 

yang diterapkan adalah: 
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1. Membuat Grup Komunikasi Gabungan antara Tim People & Culture 

dan Tim Steward 

Solusi ini menjadi langkah paling efektif karena grup gabungan 

memungkinkan komunikasi berlangsung secara real-time. Melalui grup 

tersebut, tim P&C dapat menyampaikan pembaruan jumlah karyawan yang 

hadir, jadwal kegiatan internal, hingga permintaan tambahan konsumsi 

dengan lebih cepat. Di sisi lain, tim Steward dapat memberikan informasi 

mengenai stok makanan, kebutuhan penyesuaian porsi, serta 

menyampaikan jika ada kendala di kantin. 

2. Pemutakhiran Informasi Jadwal Incharge Steward 

Dengan adanya grup komunikasi, jadwal incharge yang bertugas di kantin 

dipublikasikan setiap hari sehingga tim P&C mengetahui langsung kepada 

siapa informasi harus disampaikan. Hal ini mengurangi keterlambatan 

koordinasi yang sebelumnya kerap terjadi. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis melakukan beberapa langkah 

perbaikan agar pengajuan Permintaan Barang Gudang/Store Requisition (SR) lebih 

akurat dan sesuai anggaran. Solusi utama yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Mencatat dan Menghafal Standar Kebutuhan SR Setiap Departemen 

Setelah berdiskusi dengan pembimbing dan tim terkait, penulis mulai 

memahami jumlah kebutuhan barang yang harus diajukan secara rutin. 

Penulis kemudian menyusun daftar acuan (reference list) agar pengajuan 

berikutnya tidak melebihi kebutuhan. 

Adapun standar kebutuhan pengajuan Permintaan Barang Gudang/Store 

Requisition (SR) yang kemudian dipatuhi adalah: 

o Kantin karyawan: 

▪ 5 galon air minum ukuran 19 liter 

▪ 5 kg gula pasir 
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▪ 2 pack kopi ukuran besar 

▪ 3 pack teh ukuran besar 

o Pos Security: 

▪ 2 galon air minum ukuran 19 liter 

2. Meminta Konfirmasi ke Pembimbing Sebelum Mengajukan SR 

Sebelum Permintaan Barang Gudang/Store Requisition (SR) diajukan 

melalui sistem, penulis melakukan pengecekan ulang Bersama Assistant 

People & Culture/HRD Manager untuk memastikan jumlah yang 

dimasukkan sesuai standar kebutuhan dan tidak melampaui batas anggaran. 

3. Melakukan Monitoring Pemakaian Barang Secara Berkala 

Penulis mulai melakukan pencatatan internal mengenai pemakaian barang 

harian atau mingguan sehingga kebutuhan Permintaan Barang 

Gudang/Store Requisition (SR)  dapat diprediksi lebih tepat. Pencatatan ini 

menjadi dasar untuk menyesuaikan jumlah pengajuan jika sewaktu-waktu 

terjadi lonjakan kebutuhan. 

 

Untuk mengatasi kendala tersebut, penulis mengusulkan dan menerapkan 

beberapa solusi yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Pengadaan Mesin Penghancur Kertas dengan Kapasitas Lebih Besar 

Sebagai solusi jangka panjang, penulis mengusulkan pembelian mesin 

penghancur kertas baru yang memiliki kapasitas lebih besar dan mampu 

menghancurkan lebih banyak lembar kertas dalam satu waktu. Dengan 

mesin yang lebih memadai, proses pemusnahan dokumen confidential dapat 

dilakukan dengan lebih cepat, aman, dan efisien. 

2. Menghemat Penggunaan Kertas melalui Sistem Cetak Dua Sisi 

Sebagai solusi jangka pendek, penulis mulai menerapkan efisiensi 
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Nusantara 

penggunaan kertas dengan mencetak dokumen menggunakan metode print 

dua sisi (depan dan belakang). Cara ini secara langsung mengurangi jumlah 

kertas yang digunakan, sehingga volume dokumen yang perlu dihancurkan 

di kemudian hari juga berkurang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


